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Abstrak 

 

Praktek curang dalam muamalah(mengambil keuntungan sepihak tanpa 

menghiraukan  kerugian pihak pembeli), menjual barang tidak sesuai dengan promosi, 

bahkan tak jarang mereka mengurangi timbangan sangat masif terjadi. Lebih jauh 

dinamika pengembangan harta yang bersifat eksploitatif terhadap kelompok lain pun 

sering terjadi, dan disinyalir keuntunganlah yang menjadi prima klausanya. Padahal 

menjaga prinsip-prinsip muamalah secara berkelanjutan, akan diikuti oleh keuntungan 

yang seimbang antara penjual dan pembeli. Pembahasan ini akan menjelaskan secara 

deskriptif prinsip prinsip muamalah. Pembahasan ini juga akan mengangkat kajian 

berkaitan prinsip dan asas dalam muamalah. Ketentuan dan batasan muamalah 

hakikatnya adalah mendatangkan segala mashlahah untuk kita dan menghilangkan 

segala ke madhorroh. Seperti halnya Allah mengharamkan praktek riba karena terdapat 

banyak madhorroh didalamnya, bahkan untuk aspek makro ekonomi dapat menyebabkan 

kehancuran sistemik terhadap masyarakat bahkan terhadap negara. 

 

Kata Kunci : Muamalah, prinsip, maslahah. 

 

 

Abstract 

 

Fraudulent practices in muamalah (taking unilateral benefits regardless of the loss 

of the buyer), selling goods not in accordance with the promotion, even not infrequently 

they reduce the scale is very massive occurs. Furthermore, the dynamics of exploitative 

development of property against other groups are also common, and it is assumed that 
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profit is the prime of the clause. While keeping the principles of muamalah in a 

sustainable, will be followed by a balanced profit between sellers and buyers. This 

discussion will explain descriptively the principles of muamalah. This discussion will also 

raise the study of principles and principles in muamalah. The provisions and limitations 

of muamalah essence is to bring all mashlahah for us and remove everything to 

madhorroh. Just as Allah forbids the practice of usury because there are many 

madhorroh in it, even for macroeconomic aspects can lead to systemic destruction of 

society even to the state. 

Keyword: Muamalah, principle, maslahah. 

 

 

PENDAHULUAN 

Alhamdulillah wasshalatu 

wassalamu ala Rasulullah shallallahu 

alaihi wasallama. Harta merupakan milik 

dan amanah Allah yang di kuasakan dan 

diberikan kepada manusia dalam 

penggunaan dan pendistribusiannya serta 

akan di mintai pertanggungjawabannya di 

hadapan Allah. Oleh karena itu 

pemanfaatan harta yang kita miliki harus 

tunduk sesuai ketentuan Allah. 

Pepatah yang sering kita dengar 

“Pembeli adalah raja” didalam dunia 

transaksi jual beli, membentuk pola pikir 

kita sehingga patut dianggap sebagai 

budaya transaksi, budaya yang seolah 

menjadikan pembeli sebagai sang 

penolong. Sehingga penjual harus berlaku 

layaknya seorang hamba kepada rajanya, 

dalam memberikan layanan. Proses 

interaksi diatas dalam Islam dinamakan 

muamalah maliyah.Muamalah bagian 

yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia secara umum. Ranah muamalah 

mengatur segala urusan transaksi dan ia 

merupakan satu diantara disiplin 

pembahasan lainnya dalam al fiqh. 

Pada posisi yang kontradiktif, 

realitas muamalah secara umum 

memberikan gambaran bahwa penjual 

sering berlaku arogan dengan berbagai 

macam ekspresi negatifnya. Memangsa 

harta dengan cara curang (mengambil 

keuntungan sepihak tanpa menghiraukan 

kerugian pihak pembeli), menjual barang 

tidak sesuai dengan promosi, bahkan tak 

jarang mereka mengurangi timbangan. 

Lebih jauh dinamika pengembangan harta 

yang bersifat eksploitatif terhadap 

kelompok lain pun sering terjadi, dan 

disinyalir keuntunganlah yang menjadi 

prima klausanya. Gambaran etika dalam 

jual beli semakin tidak tampak, karena 

hanya diukur dengan keuntungan. 
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Anggapan akan keuntungan sebagai goal 

pada prinsipnya adalah prinsip yang 

berlaku dalam sekulerisme ekonomi 

maupun liberalisme, sehingga jarang sekali 

menjunjung tinggi asas manfaat bersama. 

Tentu jika hanya keuntungan yang menjadi 

tujuan dan menghalalkan segala cara 

dalam muamalah masuk dalam paraktek 

memakan harta dengan cara yang bathil. 

Sebagaimana firman Allah s.w.t :  

بَاطِلِ 
ْ
مْ بِال

ُ
ىَى ِْ مْ بَ

ُ
ى

َ
مْىَال

َ
ىا ؤ

ُ
ل
ُ
و
ْ
إ
َ
 ج

َ
ًَ آمَىُىا لَ رًِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا ؤ ًَ

ىا 
ُ
لْخُل

َ
 ج

َ
مْ وَلَ

ُ
سَاضٍ مِىْى

َ
ًْ ج  عَ

ً
ىنَ جِجَازَة

ُ
ي

َ
نْ ج

َ
 ؤ

َّ
بِلَ

انَ بِِ
َ
هَ و

َّ
مْ بِنَّ الل

ُ
فُظَى

ْ
ه
َ
مْ زَحُِمًا ؤ

ُ
ِى

“Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kalian saling memakan harta 

sesama kalian dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kalian. Dan janganlah kalian membunuh 

diri kalian; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepada kalian.”( Q.S An 

Nisa: 29). 

Menurut Islam, dengan menjaga 

prinsip-prinsip muamalah secara 

berkelanjutan, akan di ikuti oleh ke 

untungan yang seimbang antara penjual 

dan pembeli. Simbiosis mutualisme, 

merupakan salah satu titik juang yang 

diawali dengan proses interaksi antara 

kedua belah pihak dalam sistem muamalah 

Islam, tentunya dapat memperkecil 

tendensi kecurangan ekonomi yang 

eksploitatif terhadap salah satu pihak. 

Prinsip ekonomi seperti inilah yang akan 

selalu diperjuangkan oleh sistem 

muamalah dalam islam dengan maksud 

menghindari unsur gharar di antara kedua 

belah pihak, dengan kejelasan transaksi 

dan sebagainya, sehingga masing-masing 

dapat merasakan keuntungan. Keuntungan 

yang digambarkan oleh aliran sekuler 

sama sekali kontraproduktif dengan 

prinsip jual beli dalam Islam yang menitik 

beratkan pada proses jual belinya dan 

bukan pada keuntungannya. Jelasnya, 

transaksi merupakan upaya preventive 

pada titik tertinggi untuk melakukan 

proteksi akan potensi kecurangan antara 

kedua belah pihak, sehingga dapat 

memperkecil kemungkinan risiko kerugian 

pada salah satu pihak. Selain itu 

keuntungan dalam muamalah yang jujur 

adalah berupa jaminan keberkahan yang 

Allah berikan kepada kedua pihak 

sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallama : 

صلى الله  -عً الىبي  -زض ي الله عىه  -عً حىُم بً حصام 

كا، فةن صدكا  -علُه وطلم  عانِ بالخُاز ما لم ًخفسَّ ِ
ُّ كاٌ: ))الب

ىا بىزن لهما في بُعهما، وبن هربا وهخما محلذ بسهت  َِّ وب

 .بُعهما((؛ مخفم علُه

“ Dua orang yang berjual beli(muamalah) 

memiliki haq khiyar selama keduanya belum 

berpisah, jika keduanya jujur dan 

menjelaskan perihal sesungguhnya (barang 

yang dijual) maka akan diberkahi jual beli 
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mereka namun jika berdusta dan 

menyembunyikan (cacat) maka akan dicabut 

keberkahannya”.
1
 Muttafaqun Alaihi. 

Dengan asumsi tersebut, dapat 

digambarkan bahwa munculnya kerugian 

yang diakibatkan kelalaian kedua belah 

pihak, baik dari pihak penjual ataupun 

pembeli, baik pada saat akad maupun 

sesudahnya merupakan rasio kecil yang 

diakibatkan oleh faktor kelalaian atau 

lainnya, dan setiap kelalaian tersebut harus 

dijamin oleh pihak yang lalai. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada makalah ini penulis akan 

mengangkat kajian berkaitan prinsip dan 

asas dalam muamalah. Ketentuan dan 

batasan muamalah hakikatnya adalah 

mendatangkan segala mashlahah untuk 

kita dan menghilangkan segala ke 

madhorroh. Seperti halnya Allah 

mengharamkan praktek riba karena 

terdapat banyak madhorroh didalamnya, 

bahkan untuk aspek makro ekonomi dapat 

menyebabkan kehancuran sistemik 

terhadap masyarakat bahkan terhadap 

negara. Muamalah merupakan salah satu 

bagian dari hukum Islam yang mengatur 

hubungan antar manusia dalam masyarakat 

berkenaan dengan transaksi kebendaan, 

                                                           
1
Shohih al bukhori,juz 5, hal  253, bab idza 

bayyana  al bayyi‟aani, no  2079. Shohih Muslim, 

juz 5, hal 10, bab as shidqu fi al ba‟i wa al bayan, 

no 3937. 

transaksi jasa dan kewajiban finansial. 

Menurut Wahbah Zuhaily pembahasan 

fiqh al muamalah sangat luas, mulai dari 

hukum pernikahan, transaksi jual beli, 

hukum pidana, hukum perdata, hukum 

perundang-undangan, hukum kenegaraan, 

keuangan, ekonomi, hingga akhlak dan 

etika.Walaupun yang penulis maksud dari 

makna muamalah dalam makalah ini 

adalah muamalah maaliyah ( transaksi 

dalam sesuatu yang memiliki nilai 

manfaat). 

 

METODE DAN RUMUSAN MASALAH 

 Penulis akan mengumpulkan data 

melalui beberapa sumber primer dan 

sekunder. Kemudian semua data akan di 

paparkan secara deskriptif dan analitatif. 

Penulis fokus pada makna yang terdapat 

dalam suatu fenomena yang diteliti, yang 

dapat digali dari persepsi objek penelitian. 

Dalam membedah prinsip-prinsip 

muamalah di dalam syariat Islam serta 

mendalami unsur-unsur penting 

didalamnya. Maka penulis membatasi 

pembahasan dalam empat rumusan 

masalah sebagai kerangka utama 

pembahasan sehingga fokus pembahasan 

akan lebih mendalam dan gamblang. 

Penulis membatasi rumusan masalah 

sebagaimana berikut ini : 

1. Apakah Definisi Prinsip, Asas, dan 

Muamalah ? 
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2. Bagaimana kedudukan muamalah 

dalam syariat ? 

3. Bagaimanakah 

PerkembanganMuamalah Maliyahdan 

Tantangannya? 

4. Apa Saja Prinsip dan Asas dalam 

Muamalah ? 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Prinsip, Asas, dan 

Muamalah 

Kata prinsip di dalam bahasa arab 

adalah mabda‟)مبدأ( dalam bentuk jama‟ 

disebut  )مبادئ( berasal dari kata bada‟a-

yabdau-bad‟an )بدأ يبدأ بدأ( dan mabda‟ 

adalahmashdar mimi daribada‟a ,artinya 

memulai suatu atau aktifitas2, mabda‟ (

 maknanya )معتقد(  berarti mu‟taqodمبدأ(

sesuatu yang menjadi dasar/prinsip yang 

pokok3 (  مَبْدأالشّيء : قىاعده الأساسيّت التي يقىم

 adalah )مبدأ الشيئ(  mabda‟ as sya‟i , ( عليها 

awalnya sesuatu.Adapun kata asas berasal 

dari kata kerja assasa-yuassisu-asaasan (

 yang bermakna pondasi أسس يؤسس أساسا( 

bangunan4 قاعدة البناء التي يقام عليها وأصل كل

 .(شيء(

Katamuamalah )معاملت( secara 

lughowi adalah berasal dari kata a‟mila-

                                                           
2
 Kamus Taaj al- „Aruus juz 1 hal 72, 

karangan az Zubaidi. 

3
 Kamus Mu‟jam al-Wasiith juz 1 ,hal 42, 

karangan Ibrohim Mustofa, ahmad Ziyat dan 

Hamid Abdul Qodir, DarDa‟wah.Lihathttp:// 

www.almaany.com/ar/dict/arar/%D9%85%D8%A8

%D8%AF%D8%A3/ 

4
 Kamus Mu‟jam al Wasiith juz 1 ,hal 71ز  

ya‟malu عملا(  -يعمل -)عمل  kemudian 

berubah menjadi „aamala- yu‟aamilu -

mu‟aamalah معاولت( -يعامل -)عامل  semakna 

dengan al-muf‟alah (saling berbuat).dan 

dalam bentuk jama‟ mu‟aamalat )معاملاث(. 

Mua‟malah dalam arti umum adalah 

hubungan antara manusia baik sebagai 

sesama atau sebagai keluarga atau sebagai 

pasangan suami istri. Mua‟malah yang 

penulis maksud adalah mua‟malah dalam 

term al fiqh al Islami adalah : 

ساء 
ّ

لت بإمس دهُىيّ والبُع والش ِ
ّ
ت المخعل ُّ الأحيام الشسع

 5والإحازة وهحىها

“Kumpulan hukum-hukum syariah yang 

berkaitan dengan interaksi duniawi seperti 

jual-beli dan sewa-menyewa dan lain-

lainnya”. 

Kata ini menggambarkan suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

dengan   seseorang atau beberapa orang 

dalam memenuhi kebutuhan masing-masing. 

Ruang lingkup fiqih muamalah adalah 

keseluruhan kegiatan muamalah manusia 

berdasarkan hukum-hukum Islam yang 

berupa peraturan-peraturan yang berisi 

perintah atau larangan seperti wajib, sunah, 

haram, makruh dan mubah. Hukum-hukum 

fiqih terdiri dari hukum- hukum yang 

menyangkut urusan ibadah dalam kaitannya 

dengan hubungan vertical antara manusia 

                                                           
5
  Lihat : Mu‟jam al lughoh al arabiyah al 

mu‟ashir. 
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dengan Allah dan hubungan manusia dengan 

manusia lainnya.
6
 

Sedangkan fiqh muamalah secara 

terminology didefinisikan sebagai hukum-

hukum yang berkaitan dengan tindakan 

hukum manusia dalam persoalan-persoalan 

keduniaan. Misalnya dalam persoalan jual-

beli, utang-piutang, kerjasama dagang, 

perserikatan, kerjasama dalam penggarapan 

tanah dan sewa-menyewa
7
.Dengan kata lain 

masalah muamalah ini diatur dengan sebaik-

baiknya agar manusia dapat memenuhi 

kebutuhan tanpa memberikan mudhorot 

kepada orang lain. 

Agama Islam memberikan norma 

dan etika yang bersifat wajar dalam usaha 

mencari kekayaan untuk memberi 

kesempatan pada perkembangan hidup 

manusia di bidang muamalah dikemudian 

hari. Islam juga memberikan tuntutan 

supaya perkembangan itu jangan sampai 

menimbulkan kesempitan-kesempitan 

salah satu pihak dan kebebasan yang tidak 

semestinya kepada pihak lain. 

 

B.  Kedudukan Muamalah dalam 

Syariah 

Sesungguhnya muamalah adalah 

bagian integral dari sistem Islam yang 

                                                           
6
Fiqh Muamalah,Hendi Suhendi,  hal 65, Raja 

Grafindo Persada, 2007, Jakarta. 
7
Fiqh Muamalah, Nasrun Haroen ,hal 12,Gaya 

Media Pratama, 2007,Jakarta. Lihat : Mu‟jam 

al lughoh al arabiyah al mu‟ashir. 

sempurna. Apabila ekonomi konvensional 

dengan sebab situasi kelahirannya- 

terpisah secara sempurna dari agama. 

Maka keistimewaan terpenting  muamalah 

adalah keterkaitannya secara sempurna 

dengan Islam itu sendiri, yaitu aqidah dan 

syariah. Muhammad Rawwas Qal‟ah 

menuturkan pandangan yang sama tentang 

kedudukan ekonomi Islam tersebut. 

طم م الشامل فاهه لَ ًمىً واذا وان حصءا مً اِل

فصله عً بلُت الهظمت الطم مُت مً علُدة وعبادة 

 و ؤخم ق

“Apabila ekonomi Islam menjadi bagian 

dari Islam yang sempurna, maka tidak 

mungkin memisahkannya dari sistem 

aturan Islam yang lain ; dari aqidah, 

ibadah dan akhlak”
8
.     

Selanjutnya, Ahmad Muhammad 

Assal dan Fathi Ahmad mengatakan : 

وبىاء على هرا فاهه لَ ًيبغي لىا ان هدزض الكخصاد 

عخه لأن  ِالطم مي مظخلم  عً علُدة الطم م و شسَ

عت  الىظام الكخصادي الطم مي حصء مً الشسَ

سجبط هرالً بالعلُدة ازجباطا ؤطاطُا  وٍ

“Berdasarkan ini, maka tidak boleh kita 

mempelajari ekonomi Islam secara berdiri 

sendiri yang terpisah dari aqidah Islam 

dan syariahnya, karena sistem ekonomi 

Islam bagian dari syariah Islam. Dengan 

                                                           
8
Mabahits fil Iqtishad al-Islamiy, hlm. 54. 
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demikian ia terkait secara mendasar 

dengan aqidah”
9
.  

Sementara itu, Abdul Sattar 

Fathullah Sa‟id menyebutkan bahwa 

ajaran muamalah adalah bagian paling 

penting (dharuriyat) dalam ajaran Islam. 

Sebagaimana yang ia tuturkan dalam 

kitab Al-Mu‟amalah fi al- Islam : 

ومً ضسوزاث هرا الحخماع الوظاوي 

الً حاءث ما بحن ؤفساده و حماعتهىلر معامم ث وحىد

عت اللهُت لخىظُم هره المعامم ث وجحلُم  ِالشسَ

 ملصىدها والفصل بُنهم

“Di antara unsur dharurat (masalah 

paling penting) dalam masyarakat 

manusia adalah “muamalah”, yang 

mengatur hukum antara individu dan 

masyarakat. Karena itu syariah ilahiyah 

datang untuk mengatur muamalah di 

antara manusia dalam rangka 

mewujudkan tujuan syariah dan 

menjelaskan hukumnya kepada mereka” 

 Menurut ulama Abdul Sattar di 

atas,  para ulama sepakat tentang 

mutlaknya ummat Islam memahami dan 

mengetahui hukum muamalah maliyah 

(ekonomi syariah) 

ضسوزة  كد ؤجفم العلماء على ؤن المعامم ث هفظها

ت  بشسٍ

                                                           
9
Lihat : An-Nizham al-Iqtishadi fil 

Islam,  hlm.17,karangan Ahmad Muhammad 

„Assal & Fathi Ahmad Abdul Karim, 1977, Cairo. 

“Ulama sepakat bahwa muamalat itu 

sendiri adalah masalah kemanusiaan yang 

maha penting (dharuriyah basyariyah)”. 

Samir Abdul Hamid Ridwan, dalam 

buku Aswaq al-Awraq al-Maliyah 

menuliskan: 

ان شلى الشسَعت الطم مُت و هما العباداث و المعامم ث 

ا و مىضىعُا  ببعضهما البعض ًِسجبطان ازجباطا عضىٍ

“Sesungguhnya dua sisi syariah Islam 

ialah ibadat dan muamalat. Keduanya 

terkait laksana satu tubuh dan keduanya 

satu tujuan, (yaitu dalam rangka ibadah 

dan ketaatan kepada Sang Khalik Allah 

Swt)”
10.

  

Pentingnya aspek muamalah yang 

menjadi bagian tak terpisahkan dalam 

kehidupan di kuatkan juga dengan firman 

Allah ketika menyandingkan perintah 

menyembah kepadaNya dengan larangan 

mengurangi timbangan, sebagaimana 

firman Allah : 

ىْمِِ
َ
اك ًَ  ٌَ ا

َ
بًا ك ُْ عَ

ُ
اهُمْ ش

َ
خ

َ
ًَ ؤ ًَ اعْبُدُوا اَلله  وَبِلىَ مَدْ

ي  ِ
ّ
حزَانَ بِو ِ

ْ
ٌَ وَالم ا َُ

ْ
ى ِ

ْ
ىلُصُىا الم

َ
ج
َ
حْرُهُ وَلَ

َ
هِ غ

َ
ًْ بِل

م مِّ
ُ
ى

َ
مَال

حُِطٍ } ىْمٍ مُّ ًَ ابَ 
َ
مْ عَر

ُ
ى ُْ  عَلَ

ُ
اف

َ
خ

َ
ي ؤ ِ

ّ
حْرٍ وَبِو

َ
م بِخ

ُ
زَاه

َ
{ 48ؤ

ظُىا 
َ
بْخ

َ
ج
َ
لِظْطِ وَلَ

ْ
حزَانَ بِال ِ

ْ
ٌَ وَالم ا َُ

ْ
ى ِ

ْ
ىا الم

ُ
وْف

َ
ىْمِ ؤ

َ
اك ٍَ وَ

اضَِ ِ الىَّ ًَ زْضِ مُفْظِدًِ
َ ْ
ىْا فِي الأ

َ
عْث

َ
ح
َ
أءَهُمْ وَلَ َُ

ْ
ش

َ
 ؤ

                                                           
10

Lihat :Aswaq al-Awraq al-Maliyah, hlm. 

166, karangan Samir Abdul Hamid Ridwan, IIIT, , 

1996, Cairo. 
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“Dan kepada penduduk Madyan, Kami 

utus saudara mereka, Syu‟aib. Ia berkata, 

“Hai Kaumku sembahlah Allah, sekali-kali 

Tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan 

Janganlah kamu kurangi takaran dan 

timbangan. Sesungguhnya aku melihat 

kamu dalam keadaan yang baik. 

Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 

akan azab hari yang membinasakan 

(kiamat)”.Dan Syu‟aib berkata,”Hai 

kaumku sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. Janganlah kamu 

merugikan manusia terhadap hak-hak 

mereka dan janganlah kamu membuat 

kejahatan di muka bumi dengan membuat 

kerusakan. (Q.SHud : 84,85) 

Dua ayat di atas mengisahkan 

perdebatan kaum Nabi Syu‟aib dengan 

umatnya yang mengingkari agama yang 

dibawanya. Nabi Syu‟aib  mengajarkan 

i‟tiqaddan iqtishad (aqidah dan ekonomi). 

Nabi Syu‟aib mengingatkan mereka 

tentang kekacauan transaksi muamalah 

yang mereka lakukan selama ini. Al-Quran 

lebih lanjut mengkisahkan ungkapan 

umatnya yang merasa keberatan diatur 

transaksi ekonominya. 

ىا  
ُ
ال

َ
عْبُدُ ك ٌَ رُنَ مَا

ْ
ت ن هَّ

َ
مُسُنَ ؤ

ْ
إ
َ
ًَ ج ُ

ىَاج
َ
صَل

َ
بُ ؤ ُْ عَ

ُ
اش ًَ

وِْ
َ
أ ؤ

َ
ه
ُ
ا ءَابَأئ

ُ
ائ

َ
ش

َ
مْىَالِىَا مَاو

َ
فْعَلَ فِي ؤ ن هَّ

َ
هذَ  ؤ

َ
ًَ لأ بِهَّ

شُِدُِ حَلُِمُ السَّ
ْ
 ال

“Mereka berkata, “Hai Syu‟aib, apakah 

agamamu yang menyuruh kamu agar 

kamu meninggalkan apa yang disembah 

oleh nenek moyangmu atau melarang kami 

memperbuat apa yang kami kehendaki 

tentang harta kami. Sesungguhnya kamu 

adalah orang-orang yang penyantun lagi 

cerdas”. 

Ayat ini berisi dua peringatan 

penting, yaitu aqidah dan muamalah. Ayat 

diatas juga menjelaskan bahwa pencarian 

dan pengelolaan rezeki (harta) tidak boleh 

sekehendak hati, melainkan mesti sesuai 

dengan kehendak dan tuntunan Allah, 

yang disebut dengan syari‟ah. 

Husein Shahhathah (guru besar 

ekonomi Islam Universitas Al-Azhar 

Cairo) dalam buku Al-Iltizam bi 

Dhawabith asy-Syar‟iyah fial-Muamalat 

al-Maliyah (2002) mengatakan, “Fiqh 

muamalah ekonomi, menduduki posisi 

yang sangat penting dalam Islam. Tidak 

ada manusia yang tidak terlibat dalam 

aktivitas muamalah, karena itu hukum 

mempelajarinya wajib „ain (fardhu) bagi 

setiap muslim”. Husein Shahhatah, 

selanjutnya menulis, “Dalam bidang 

muamalah maliyah ini, seorang muslim 

berkewajiban memahami bagaimana ia 

bermuamalah sebagai kepatuhan kepada 

syari‟ah Allah. Jika ia tidak memahami 

muamalah maliyah ini, maka ia akan 

terperosok kepada sesuatu yang 

diharamkan atau syubhat, tanpa ia sadari. 

Seorang Muslim yang bertaqwa dan takut 

kepada Allah swt, Harus berupaya keras 
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menjadikan muamalahnya sebagai amal 

shaleh dan ikhlas untuk Allah semata”. 

Memahami/mengetahui hukum muamalah 

maliyah wajib bagi setiap muslim, namun 

untuk menjadi  expert (ahli) dalam bidang 

ini hukumnya fardhu kifayah. Oleh karena 

itu, Khalifah Umar bin Khattab berkeliling 

pasar dan berkata: 

 ال مً كد جفله في الدًً ِالَ ًبع في طىكى 

“Tidak boleh berjual-beli di pasar kita, 

kecuali orang yang benar-benar telah 

mengerti fiqh (muamalah) dalam agama 

Islam” (H.R.Tarmizi) 

Berdasarkan ucapan Umar ra di atas, 

maka dapat dijabarkan lebih lanjut bahwa 

umat Islam, tidak boleh beraktifitas bisnis, 

kecuali faham tentang fikih muamalah. 

Tidak boleh berdagang kecuali faham fiqh 

muamalah. Tidak boleh beraktivitas 

perbankan,   kecuali faham fiqh 

muamalah. Tidak boleh beraktifitas  

suransi, kecuali faham fiqh muamalah. 

Tidak boleh beraktifitas pasar modal, 

kecuali faham fiqh muamalah. Tidak boleh 

beraktifitas koperasi, kecuali faham fiqh 

muamalah. Tidak boleh beraktifitas 

pegadaian,  kecuali faham fiqh muamalah. 

Tidak boleh beraktifitas reksadana, kecuali 

faham fiqh muamalah. Tidak boleh 

beraktifitas bisnis MLM, kecuali faham 

fiqh muamalah. Tidak boleh beraktifitas 

jual-beli, kecuali faham fiqh muamalah. 

Tidak boleh bergiatan ekonomi  

papun,    kecuali  faham fiqh   muamalah.  

Demikian pentingnya mempelajari 

fiqh muamalah dan ekonomi Islam, 

sehingga sangat tepat jika para ulama 

mengatakan bahwa hukum 

mempelajarinya fardhu „ain bagi setiap 

muslim. Sedangkan untuk menjadi pakar 

(ahli) di bidang muamalah hukumnya 

fardhu kifayah. 

 

C.  Perkembangan Muamalah Maaliyah 

dan Tantangannya  

 Perkembangan sains dan teknologi 

modern telah menimbulkan dampak besar 

terhadap kehidupan manusia, termasuk 

terhadap kegiatan muamalah maaliyah. 

Bentuk-bentuk bisnis dan metode baru 

berkembang dengan cepat, seperti 

hedging
11

, sekuritisasi
12

, money market
13

, 

                                                           
11

 Strategi trading untuk "membatasi" atau 

"melindungi" dana trader dari fluktuasi nilai tukar 

mata uang yang tidak menguntungkan. Hedging 

memberi kesempatan bagi trader untuk melindungi 

diri dari kemungkinan rugi (loss) meski ia tengah 

melakukan transaksi. Caranya adalah dengan 

memperkecil risiko merugi ketika pergerakan nilai 

tukar mata uang tidak memungkinkan trader 

meraih profit. 
12

 Sekuritisasi (dalam bahasa sederhana), 

adalah proses penjualan aset piutang dari kreditor 

awal kepada pihak lain (dalam hal ini investor), 

sehingga kreditor awal menerima dana segar dari 

penjualan piutang, dan investor akan menerima 

keuntungan dengan memegang investasi yang 

berasal dari investasi tersebut 

13
Pasar uang adalah keseluruhan permintaan 

dan penawaran dana-dana atau surat-surat berharga 

yang mempunyai jangka waktu satu tahun atau 
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capital market
14

, investasi emas, jual beli 

valuta asing, tata cara perdagangan melalui 

e-commerce
15

, bursa komodity, indeks 

trading (ta‟amul bil mu‟syar), system 

pembayaran dan pinjaman dengan kartu 

kredit, ekspor impor dengan media L/C
16

, 

dsb.  

Demikian pula perkembangan 

lembaga-lembaga perbankan dan unit 

keuangan mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, seperti perbankan, leasing 

                                                                                    
kurang dari satu tahun dan dapat disalurkan melalui 

lembaga-lembaga perbankan. Pasar uang sering 

juga disebut pasar kredit jangka pendek. 

14
Pasar modal (capital market) merupakan 

pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka 

panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam 

bentuk utang ataupun modal sendiri. Instrumen-

instrumen keuangan yang diperjualbelikan di pasar 

modal seperti saham, obligasi, waran, right, 

obligasi konvertibel, dan berbagai produk turunan 

(derivatif) seperti opsi (put atau call). 
15

Perdagangan elektronik yang biasa 

disebut e-commerce, adalah penggunaan jaringan 

komunikasi dan komputer untuk melaksanakan 

proses bisnis. Beberapa orang mendefinisikan 

perdagangan elektronik (e-commerce)dengan 

sempit, yaitu transaksi-transaksi yang hanya 

melintasi batas perusahaan saja yang dapat 

diklasifikasikan sebagai e-commerce. Jika suatu 

transaksi tetap berada di dalam batas perusahaan, 

orang-orang ini akan menyebutnya 

sebagai transaksi bisnis elektronik. Kebanyakan 

orang menganggap bisnis elektronik dan 

perdagangan elektronik sebagai satu hal yang sama. 

16
L/C merupakan janji membayar 

dari Issuing 

Bank kepada Beneficiary/Eksportir/penjual 

yang mana pembayarannya hanya dapat 

dilakukan oleh Issuing 

Bank jika Beneficiarymenyerahkan 

kepada Issuing Bank dokumen-dokumen yang 

sesuai dengan persyaratan L/C. 

(multifinance), mutual fund
17

, sampai 

kepada, instrumen pengendalian moneter 

oleh bank sentral, exchange rate, waqf 

saham, MLM, jaminan fiducia
18

 dalam 

pembiayaan, jaminan resi gudang, dsb. 

Produk-produk perbankan syariah juga 

berkembangkan secara inovatif, agar bisa 

memenuhi kebutuhan pasar. Semua ini 

menjadi tantangan bagi pakar ekonomi 

syariah. 

Oleh karena perubahan sosial dalam 

bidang muamalah terus berkembang cepat, 

akibat dari akselerasi globalisasi, maka 

pengajaran fiqh muamalah tidak cukup 

secara a priori bersandar (merujuk) pada 

kitab-kitab klasik semata, karena formulasi 

fiqh muamalah masa lampau sudah banyak 

yang mengalami irrelevansi dengan 

konteks kekinian. Rumusan-rumusan fiqh 

muamalah tersebut harus diformulasi 

kembali agar bisa menjawab segala 

problem dan kebutuhan ekonomi keuangan 

modern. Rumusan fiqh muamalah yang 

“lengkap”, berlimpah dan mendetail yang 

terdapat dalam kitab-kitab fiqh klasik, 

sebagian besarnya merupakan hasil ijtihad 

                                                           
17

(Mutual Fund) adalah reksadana sebagai 

wahana investasi yang sifatnya kolektif 

(menghimpun dana dari banyak orang) untuk 

dibelikan saham, obligasi, atau instrumen keuangan 

lainnya.  
18

Pengertian fidusia adalah pengalihan hak 

kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan 

dengan ketentuan bahwa benda yang hak 

kepemilikannya dialihkan tetap dalam penguasaan 

pemilik benda. 
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para ulama terdahalu dalam memecahkan 

dan menjawab tantangan dan problematika 

ekonomi di zamannya. Tentunya formulasi 

fiqh mereka banyak dipengaruhi atau 

setidaknya diwarnai oleh situasi dan 

kondisi sosial ekonomi yang ada pada 

zamannya.  

Dengan demikian, konsep-konsep 

dan formulasi fiqh klasik tersebut perlu 

diapresiasi secara dalam sesuai konteks 

zaman, tempat dan situasi, kemudian 

dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan zaman dengan 

menggunakan ijtihad kreatif kontemporer 

dalam koridor syariah. Reformulasi fiqh 

muamalah untuk menjawab tantangan 

modernitas yang sangat kompleks dewasa 

ini harus dengan memperhatikan beberapa 

point penting berikut . 

Pertama, Menggunakan ilmu ushul 

al fiqh, qawaid fiqhiyah, falsafah hukum 

Islam, dan ilmu tarikh tasyriekonomi, 

selaian ilmu musthalahul hadits dan ulum 

al quran wa at tafsir dan menguasai ayat-

ayat dan tafsir tentang ekonomi dan 

keuangan, demikian pula hadits-hadits 

tentang ekonomi. Disiplin-disiplin ilmu ini 

mesti dikuasai oleh ahli ekonomi Islam, 

apalagi para anggota Dewan Syariah 

Nasional dan dosen pascasarjana ekonomi 

Islam yang membidangi materi fiqh 

muamalah dan ushul al fiqh. Di masa lalu 

kompetensi mereka masih memprihatinkan, 

namun di masa sekarang telah terjadi 

perbaikan yang signifikan terutama di 

lembaga Dewan Syariah Nasaional (DSN-

MUI). Dulu itu dimaklumi, dikarenakan 

ada di antara mereka ada yang tidak 

berlatar belakang pendidikan ilmu syariah. 

Di masa kini para anggota Dewan Syariah 

sudah banyak diisi tokoh dan fiqur yang 

handal dan ahli (expert) dalam ilmu-ilmu 

syariah dan memahami dengan baik 

masalah ekonomi keuangan kontemporer.  

Kedua, Dalam reformulasi fiqh 

muamalah, maslahah menjadi pedoman dan 

acuan, sesuai dengan kaedah “Sesungguhnya 

syariat dibangun diatas hukum dan 

kemaslahatan hamba yang keseluruhannya 

mengandung keadilan, rahmat dan hikamah. 

Jika setiap permaslahan yang keluar dari 

keadilan menuju kecurangan, keluar dari 

rahmah menuju sebaliknya, keluar dari 

maslahah menuju kerusakan dan keluar dari 

kebijaksanaan menuju kesia-siaan maka 

bukanlah bagian dari syariat”
19

. Kemudian 

acuan asal dalam mua‟malahadalah al 

ibahah
20

. 

Ketiga, khazanah pemikiran 

muamalah klasik masih banyak yang 

relevan diterapkan untuk zaman modern 

dewasa ini, maka produk pemikiran fiqh 

tersebut perlu dipelihara dan 

                                                           
19

, I'lam al-Muwaqqi'in,Ibnu al-Qayyim al-

Jauziyyah,jld 3,hal 14, , Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

tahun 1996, Beirut. 
20

Lihat :“Al-Masaail al-Haditsah fii fiqh al-

Mua‟malat”karangan Fahd ibn Muhammad al 

Humaizi,hlm 3. 
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dipertahankan, sesuai dengan kaedah. 

Artinya: Memelihara konsep lama yang 

mengandung kemaslahatan (masih 

relevan) dan mengambil sesuatu yang baru 

yang lebih maslahah. 

Keempat, berijtihad secara kolektif 

(ijtihad jama‟iy). Saat ini kita akui banyak 

keterbatasan dalam berijtihad secara 

individu. Untuk memecahkan dan 

menjawab persoalan ekonomi keuangan 

kontemporer, para ahli harus berijtihad 

secara jamaah (kolektif). Ijtihad berjamaah 

(jama‟iy) dilakukan oleh para ahli dari 

berbagai disiplin ilmu. Dalam kondisi 

sekarang bentuk ijtihad ini semakin 

dibutuhkan, mengingat terpisahkannya 

disiplin keilmuan para ahli.  

Kembali kepada ijtihad jama‟iy, 

kedudukannya sangat kuat, apalagi bila 

dibandingkan dengan ijtihad individu (fardy). 

Jika lembaga ijtihad kolektif dikolektifkan 

lagi pada lembaga di atasnya yang lebih 

besar, maka kedudukannya dalam syariah 

semakin kuat dan mengikat umat, sekalipun 

namanya fatwa. Misalnya. Organisasi 

Muhammadiyah memiliki lembaga fatwa 

Majlis Tarjih atau Nahdhatul Ulama memiliki 

Majma‟ Buhuts. Masing-masing mereka 

berijtihad secara kolektif. Selanjutnya di 

lembaga fatwa MUI mereka berijtihad secara 

kolektif lagi. Hal ini dikarenakan MUI 

merupakan kumpulan berbagai ormas Islam 

yang memiliki dewan fatwa. Dengan 

demikian terjadi dua kali ijtihad kolektif. 

Bahkan hasil ijtihad tersebut dapat 

dikolektifkan lagi secara internasional, seperti 

Rabitah al-Alam al-Islamy, Organisasi 

Konferensi Islam, Majma‟ al fiqhi, Dar al-

Ifta‟ wa al-Buhuts yang ada di beberapa 

Islam di kawasan Timur Tengah dsb.  

D. Prinsip Prinsip dalam Muamalah 

 Adapun prinsip-prinsip utama 

dalam muamalah adalah sebagai berikut  

Prinsip pertama adalah Harta adalah 

milik Allah salah satu diantara sekian 

banyak anugrahNya yang diberikan 

kepada manusiaunt kemanfaatan dan 

kemaslahatan manusia
21

. 

سُّ  مُ الضُّ
ُ
ى ا مَظَّ

َ
مَّ بِذ

ُ
هِ ز

َّ
ًَ الل مِ

َ
ًْ وِعْمَتٍ ف مْ مِ

ُ
وَمَا بِى

زُونَ )
َ
جْإ

َ
هِ ج ُْ ةِلَ

َ
ِ(35ف

“Dan apa saja nikmat yang ada pada 

kamu, maka dari Allah-lah (datangnya), 

dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, 

maka hanya kepada-Nya-lah kamu 

meminta pertolongan” .(Q.S an Nahl :53) 

الِمٍ 
َ
ًْ خ مْ هَلْ مِ

ُ
ى ُْ هِ عَلَ

َّ
سُوا وِعْمَذَ الل

ُ
ه

ْ
اضُ اذ هَا الىَّ يُّ

َ
ا ؤ ًَ

 هُىَ 
َّ

هَ بِلَ
َ
 بِل

َ
زْضِ لَ

َ ْ
مَاءِ وَالأ ًَ الظَّ مْ مِ

ُ
ى

ُ
سْشُك ًَ هِ 

َّ
حْرُ الل

َ
غ

ىنَ )
ُ
ي

َ
ف

ْ
ا

ُ
ى ج

َّ
و
َ
إ
َ
ِ(5ف

"Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu. Adakah pencipta selain Allah 

yang dapat memberikan rezeki kepada kamu 

                                                           
21

Lihat :Kitab Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-

Islamiyah fi al-muamalaat al-maaliyah, hal 19. 

Karangan Izzuddin Muhammad Khoujah, cet 

1, 1414 H, Majmu‟ah dallah al barokah li idaroh 

at tathwir wa al buhuts. 
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dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan 

selain Dia; maka mengapakah kamu 

berpaling (dari ketauhidan)".(Q.S Fathir : 3) 

Prinsip kedua adalah : Allah memberi 

kewenangan kepada manusia untuk 

mengelola harta ( istikhlaf al maal). Sehingga 

ia akan mempertanggung jawabkannya di 

hadapan Allah oleh karena itu didalam 

penggunaan harta dan cara mendapatkannya 

harus tunduk kepada ketentuanNya
22

. 

ىۡقَ 
َ
مۡ ف

ُ
عَ بَعۡضَى

َ
زۡضِ وَزَف

َ ۡ
 ٱلأ

َ
ئِف

ٓ َ
ل
َ
مۡ خ

ُ
ى

َ
رِي حَعَل

َّ
وَهُىَ ٱل

ًَ طَسَِعُ   بِنَّ زَبَّ
ۡۗ
مۡ

ُ
ى ى 

َ
 ءَاج

ٓ
مۡ فِي مَا

ُ
ىَه

ُ
بۡل َُ

ِ
ّ
ذٖ ل

 
بَعۡضٖ دَزَحَ

عِِ
ۡ
 ٱل

ُۢ
حُِمُ فُىزٞ زَّ

َ
غ

َ
هُۥ ل ابِ وَبِهَّ

َ
 ٩٪٥ل

“Dan Dialah yang menjadikan kamu 

penguasa-penguasa di bumi dan Dia 

meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 

untuk mengujimu tentang apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. (Q.S al An‟am :165) 

فِحنَ 
َ
ل
ۡ
ظۡخَخ م مُّ

ُ
ى

َ
ا حَعَل  مِمَّ

ْ
هفِلُىا

َ
هِ وَزَطُىلِهِۦ وَؤ

َّ
 بِٱلل

ْ
ءَامِىُىا

بِح
َ
حۡسٞ ه

َ
هُمۡ ؤ

َ
 ل

ْ
هفَلُىا

َ
مۡ وَؤ

ُ
 مِىى

ْ
ًَ ءَامَىُىا رًِ

َّ
ٱل

َ
 رٞ فُِهِِۖ ف

“Berimanlah kamu kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 

dari hartamu yang Allah telah menjadikan 

kamu menguasainya. Maka orang-orang 

yang beriman di antara kamu dan 

menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

                                                           
22

Ibid, hal 21. 

memperoleh pahala yang besar”. (Q.S al 

Hadid :7) 

ًُۢ بَعۡدِهِِ زۡضِ مِ
َ ۡ
 فِي ٱلأ

َ
ئِف

ٓ َ
ل
َ
مۡ خ

ُ
ى

 
ىَ
ۡ
مَّ حَعَل

ُ
 ز

َ
ف ُۡ َ

سَ ه
ُ
مۡ لِىَىظ

ىنَ 
ُ
عۡمَل

َ
 ح

“Kemudian Kami jadikan kamu 

pengganti-pengganti (mereka) di muka 

bumi sesudah mereka, supaya Kami 

memperhatikan bagaimana kamu 

berbuat”. (Q.S Yunus : 14) 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallama bersabda : 

بن الله طائل ول زاع عما اطترعاه ؤ حفظه ام ضُع. 

ِزواه ببً حبان

“Sesungguhnya Allah akan menanyakan 

setiap orang yang berkuasa atas apa yang 

dikuasakan kepadanya,apakah ia menjaga 

amanahnya atau mengabaikannya”.
23

(H.R 

Ibnu Hibban) 

Prinsip ketiga adalah : Kepemilikan 

harta bukan tujuan namun ia sarana untuk 

menikmati perhiasan dunia yang Allah 

berikan kepada hambaNya melalui rizki 

yang baik serta sarana untuk mewujudkan 

maslahah umum
24

. 

ِ
َ
 ؤ

ۡ
 بِذ

ْ
سُوٓا

ُ
ه

ۡ
زۡضِ وَٱذ

َ ۡ
ظۡخَضۡعَفُىنَ فِي ٱلأ لُِلٞ مُّ

َ
هخُمۡ ك

ِ
َ
اضُ ف مُ ٱلىَّ

ُ
فَى

َّ
ط

َ
خَخ ًَ ن 

َ
ىنَ ؤ

ُ
اف

َ
خ

َ
م بِىَصۡسِهِۦ ِ ج

ُ
دَه ًَّ مۡ وَؤَ

ُ
ى  ً اوَ

سُونَ 
ُ
ى

ۡ
ش

َ
مۡ ح

ُ
ى

َّ
عَل

َ
ذِ ل

 
بَ ِ
ُّ ًَ ٱلطَّ

م مِّ
ُ
ى

َ
 ٪٦وَزَشَك

                                                           
23

 Lihat : Shohih Ibnu Hibban, Bab al khilafah 

wa al imaroh, juz 10, hal 344, no 4492, Muassasah 

ar risalah, 1414 H, Beirut. 

24
Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 23. 
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“Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika 

kamu masih berjumlah sedikit, lagi 

tertindas di muka bumi (Mekah), kamu 

takut orang-orang (Mekah) akan menculik 

kamu, maka Allah memberi kamu tempat 

menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya 

kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan 

diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-

baik agar kamu bersyukur. (Q.S al Anfal : 

26) 

ذُ 
 
لِحَ

ذُ ٱلصَّ   َُ لِ بَ 
ۡ
 وَٱل

ِۖ
ا َُ

ۡ
ه ةِ ٱلدُّ ى  َُ حَ

ۡ
 ٱل

ُ
بَىُىنَ شٍِىَت

ۡ
ٌُ وَٱل ا

َ ۡ
ٱلم

 
ٗ

مَم 
َ
حۡرٌ ؤ

َ
ىَابٗا وَخ

َ
ًَ ز

حۡرٌ عِىدَ زَبِّ
َ
ِ٪٨خ

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan 

kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 

yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 

baik untuk menjadi harapan”. (Q.S al 

Kahfi : 46) 

 
ْ
ىا

ُ
ل
ُ
لِّ مَسۡجِدٖ وَو

ُ
مۡ عِىدَ و

ُ
خَى

َ
 شٍِي

ْ
وا

ُ
ر

ُ
بَنِيٓ ءَادَمَ خ  ًَ

ظۡسِفِحنَ 
ُ ۡ
حِبُّ ٱلم ًُ  

َ
هُۥ لَ  بِهَّ

ْْۚ
ىٓا

ُ
ظۡسِف

ُ
 ح

َ
 وَلَ

ْ
سَبُىا

ۡ
ًۡ ٧٥وَٱش لۡ مَ

ُ
ك

شۡقِْۚ  ًَ ٱلسِّ ذِ مِ
 
بَ ِ
ُّ سَجَ لِعِبَادِهِۦ وَٱلطَّ

ۡ
خ

َ
تِيٓ ؤ

َّ
هِ ٱل

َّ
 ٱلل

َ
مَ شٍِىَت حَسَّ

ىۡمَ  ًَ  
ٗ
الِصَت

َ
ا خ َُ

ۡ
ه ةِ ٱلدُّ ى  َُ حَ

ۡ
 فِي ٱل

ْ
ًَ ءَامَىُىا رًِ

َّ
لۡ هِيَ لِل

ُ
ك

مُىنَ 
َ
عۡل ٌَ ىۡمٖ 

َ
ذِ لِل  ًَ ٓ لُ ٱلأۡ فَصِّ

ُ
ًَ ه لِ

 َ
ر

َ
 ه

ۡۗ
مَتِ  َُ لِ

ۡ
 ٧٦ٱل

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 

indah di setiap (memasuki) mesjid, makan 

dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan. Katakanlah: "Siapakah yang 

mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-

Nya dan (siapa pulakah yang 

mengharamkan) rezeki yang baik?" 

Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 

bagi orang-orang yang beriman dalam 

kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 

saja) di hari kiamat". Demikianlah Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 

yang mengetahui”. (QS al A‟raf: 31-32) 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallama bersabda : 

ؤن زطىٌ الله صلى الله علُه وطلم كاٌ بن الدهُا 

حلىة خضسة وبن الله حعالى مظخخلفىم فيها فُىظس 

 هُف حعملىن فاجلىا الدهُا واجلىا اليظاء زواه مظلم

“Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: “Sesungguhnya dunia adalah 

manis dan hijau dan sesungguhnya Allah 

menyerahkan kepada kalian semua 

didalamnya . Maka Allah akan melihat 

bagaimana yang engkau semua perbuat 

ata dunia ini. Maka berhati-hatilah 

terhadap dunia dan hati hatilah terhadap 

wanita.” (H.R Muslim) 

ى عَبْدِهِِ
َ
سُ وِعْمَخِهِ عَل

َ
ز
َ
سَي ؤ ًُ نْ 

َ
حِبَّ ؤ ًُ هَ 

َّ
 بِنَّ الل

“Sesungguhnya Allah suka melihat 

tampaknya bekas nikmat Allah kepada 

hamba-Nya.
25

” (HR. Tirmidzi) 

Prinsip keempat adalah : Kebolehan 

mengembangkan harta dan larangan 

memonopoli dan menimbunnya. Prinsip 

                                                           
25

 Lihat : Sunan at Turmudzi, juz 5, hal 

123,bab innallaha yuhibbu an yuro atsaru ni‟matihi, 

no 2819, Dar Ihya at Turots al arobi, Beirut. 
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tersebut menjelaskan tentang memperluas 

cakupan manfaat harta sehingga 

maslahatnya dirasakan oleh orang banyak
26

. 

حِۡ
َ ۡ
ًَ ٱلأ

ثِحرٗا مِّ
َ
 بِنَّ ه

ْ
ًَ ءَامَىُىٓا رًِ

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
إ
هۡبَانِ ًَ ٓ بَازِ وَٱلسُّ

هِۗۡ 
َّ
ونَ عًَ طَبُِلِ ٱلل صُدُّ طِلِ وٍََ بَ 

ۡ
اضِ بِٱل ٌَ ٱلىَّ مۡىَ 

َ
ىنَ ؤ

ُ
ل
ُ
و
ۡ
إ َُ

َ
ل

ىفِلُىنَهَا فِي طَبُِلِ  ًُ  
َ

 وَلَ
َ
ت فِضَّ

ۡ
هَبَ وَٱل

َّ
جِزُونَ ٱلر

ۡ
ى ًَ  ًَ رًِ

َّ
وَٱل

لُِمٖ 
َ
ابٍ ؤ

َ
سۡهُم بِعَر ِ

ّ
بَش

َ
هِ ف

َّ
از٧٨ِِٱلل

َ
يۡهَا فِي ه

َ
حۡمَى  عَل ًُ ىۡمَ  ًَ 

ا مَا 
َ
ر

 
 هَ

ِۖ
هُىزُهُمۡ

ُ
ىَي  بِهَا حِبَاهُهُمۡ وَحُىُىبُهُمۡ وَظ

ۡ
خُي

َ
مَ ف حَهَىَّ

جِزُونَ 
ۡ
ى

َ
ىخُمۡ ج

ُ
 مَا ه

ْ
ىا

ُ
وك

ُ
ر

َ
مۡ ف

ُ
هفُظِى

َ
مۡ لِأ

ُ
زۡج

َ
ج
َ
 ٧٩ه

“Hai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya sebahagian besar dari 

orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 

Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka 

menghalang-halangi (manusia) dari jalan 

Allah. Dan orang-orang yang menyimpan 

emas dan perak dan tidak menafkah-

kannya pada jalan Allah, maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 

mereka akan mendapat) siksa yang 

pedih.35. pada hari dipanaskan emas 

perak itu dalam neraka jahannam, lalu 

dibakar dengannya dahi mereka, lambung 

dan punggung mereka (lalu dikatakan) 

kepada mereka: "Inilah harta bendamu 

yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 

maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 

apa yang kamu simpan itu". (Q.S at-

Taubah 34-35) 
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Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 27. 

ا   مِمَّ
ْ
هفَلُىا

َ
خِسِ وَؤ

ٓ ۡ
ىۡمِ ٱلأ َُ هِ وَٱلۡ

َّ
 بِٱلل

ْ
ىۡ ءَامَىُىا

َ
يۡهِمۡ ل

َ
ا عَل

َ
وَمَاذ

هُ بِهِمۡ عَلُِمًا 
َّ
انَ ٱلل

َ
 وَو

ْۚ
هُ

َّ
هُمُ ٱلل

َ
 ٭٧زَشَك

“Apakah kemudharatannya bagi mereka, 

kalau mereka beriman kepada Allah dan 

hari kemudian dan menafkahkan 

sebahagian rezeki yang telah diberikan 

Allah kepada mereka? Dan adalah Allah 

Maha Mengetahui keadaan mereka”.(Q.S 

an-Nisa‟ : 39) 

صَةٍ 
َ ُّ
لِّ هُمَصَةٖ لم

ُ
ي ِ

ّ
لٞ ل ٍۡ رِي حَمَعَ ٥وَ

َّ
دَهُۥ ٱل  وَعَدَّ

ٗ
حۡظَبُ ٦مَالَ ًَ

دَهُۥ 
َ
ل
ۡ
خ

َ
هُۥٓ ؤ

َ
نَّ مَال

َ
 ٧ؤ

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi 

pencela2. yang mengumpulkan harta dan 

menghitung-hitung3. dia mengira bahwa 

hartanya itu dapat mengkekalkannya”. (Q.S 

al-Humazah 1-3) 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallama bersabda : 

لُ مِىْهُ 
ُ
و
ْ
إ َُ

َ
سْطًا ف

َ
سِضُ غ

ْ
غ ٌَ وْ 

َ
صْزَعُ شَزْعًا ؤ ًَ ًْ مُظْلِمٍ  مَامِ

ت
َ
هُ صَدَك

َ
انَ ل

َ
 و

َّ
 اِل

ٌ
مَت ُْ وْ بَهِ

َ
ظَانٌ ؤ

ْ
وْ اِو

َ
حْرٌ ؤ

َ
 ط

“Tiada seorang muslimpun menanam satu 

tanaman atau menanam satu pohon, lalu 

burung, manusia atau binatang 

memakannya, melainkan baginya 

sedekah” ."27
 (HR. Ahmad, Bukhari, Muslim 

dan Tirmidzi). 

                                                           
27

Shohih al Bukhori, juz 6  ,hal 34 ,kitab al 

muzaro‟ah, bab fadhlu az zar‟i, no 2320. Shohih 

Muslim, juz  5 ,hal  28 ,bab fadhlu al ghorsi wa az 

zar‟i  , no 4055. 
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Prinsip kelima adalah : Pencatatan 

proses transaksi. Diantara upaya penjagaan 

dalam sebuah transaksi dari terjadinya 

sengketa, lupa, kehilangan dan lainnya 

maka syariah memerintahkan otentifikasi 

(tautsiq) melalui pencatatan, kesaksian, 

jaminan gadai guna menjaga setiap hak 

dari pemiliknya
28

. 

ى 
ٗ
ظَمّ حَلٖ مُّ

َ
 ؤ

ى ٓ
َ
ًٍ بِل

ًۡ يخُم بِدَ ًَ دَا
َ
ا ج

َ
 بِذ

ْ
ًَ ءَامَىُىٓا رًِ

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
إ
ٓ ًَ

خُب
ۡ
ى َُ  وَلۡ

ْۚ
خُبُىهُ

ۡ
ٱه

َ
ن  ف

َ
اجِبٌ ؤ

َ
بَ و

ۡ
إ ًَ  

َ
ْۚ وَلَ

ٌِ عَدۡ
ۡ
 بِٱل

ُۢ
اجِبُ

َ
مۡ و

ُ
ىَى ِۡ بَّ

هِ  ُۡ رِي عَلَ
َّ
مۡلِلِ ٱل ُُ خُبۡ وَلۡ

ۡ
ى َُ لۡ

َ
 ف

ْۚ
هُ

َّ
مَهُ ٱلل

َّ
مَا عَل

َ
خُبَ ه

ۡ
ى ًَ

ُِۡ
َ

عۡ مِىۡهُ ش
َ
بۡخ ًَ  

َ
هُۥ وَلَ هَ زَبَّ

َّ
مِ ٱلل خَّ َُ حَمُّ وَلۡ

ۡ
انَ ِِٔٗٱل

َ
ةِن و

َ
 ف

ْۚ
ا

ِ
َ
حَمُّ طَفِيهًا ؤ

ۡ
هِ ٱل ُۡ رِي عَلَ

َّ
ن ٱل

َ
ظۡخَطُِعُ ؤ ٌَ  

َ
وۡ لَ

َ
وۡ ضَعُِفًا ؤ

ًِ مًِ 
ًۡ هُِدَ

َ
 ش

ْ
هِدُوا

ۡ
ش

َ
ْۚ وَٱطۡد

ٌِ عَدۡ
ۡ
هُۥ بِٱل ُُّ مۡلِلۡ وَلِ ُُ لۡ

َ
مِلَّ هُىَ ف ًُ

 ً انِ مِمَّ
َ
ج
َ
سَحُلٞ وَٱمۡسَؤ

َ
حۡنِ ف

َ
ا زَحُل

َ
ىه

ُ
ي ًَ مۡ 

َّ
ةِن ل

َ
 ف

ِۖ
مۡ

ُ
زِّحَالِى

خُِ
َ
هُمَا ف  ً ضِلَّ بِحۡدَ

َ
ن ج

َ
ءِ ؤ

ٓ
هَدَا

ُّ
ًَ ٱلش سۡضَىۡنَ مِ

َ
سَ ج ِ

ّ
ه

َ
ر

 
َ

 وَلَ
ْْۚ
ا مَا دُعُىا

َ
ءُ بِذ

ٓ
هَدَا

ُّ
بَ ٱلش

ۡ
إ ًَ  

َ
 وَلَ

سَي ْۚ
ۡ
خ

ُ ۡ
هُمَا ٱلأ  ً بِحۡدَ

ظِۡ
َ
مۡ ِ ح

ُ
لِى

 َ
حَلِهِۦْۚ ذ

َ
 ؤ

ى ٓ
َ
بِحرًابِل

َ
وۡ ه

َ
خُبُىهُ صَغِحرًا ؤ

ۡ
ى

َ
ن ج

َ
 ؤ

ْ
مُىٓا

ِ
ٓ َّ
 بِلَ

ْ
ابُىٓا

َ
سۡج

َ
 ج

َّ
لَ

َ
ى ٓ ؤ

َ
دۡو

َ
دَةِ وَؤ هَ 

َّ
ىَمُ لِلش

ۡ
ك
َ
هِ وَؤ

َّ
 عِىدَ ٱلل

ُ
ظَط

ۡ
ك
َ
 ؤ

مۡ 
ُ
ى ُۡ عَ عَلَ ِۡ لَ

َ
مۡ ف

ُ
ىَى ِۡ دًِسُونَهَا بَ

ُ
 ج

ٗ
 حَاضِسَة

ً
سَة

 
ىنَ جِجَ

ُ
ي

َ
ن ج

َ
ؤ

اجِبٞ 
َ
زَّ و

ٓ
ضَا ًُ  

َ
 وَلَ

ْۚ
عۡخُمۡ ٌَ بَا

َ
ا ج

َ
 بِذ

ْ
هِدُوٓا

ۡ
ش

َ
 وَؤ

ۡۗ
خُبُىهَا

ۡ
ى

َ
 ج

َّ
لَ

َ
حُىَاحٌ ؤ

 
ِۖ
هَ

َّ
 ٱلل

ْ
لُىا  وَٱجَّ

ۡۗ
مۡ

ُ
 بِى

ُۢ
ظُىقُ

ُ
هُۥ ف ةِهَّ

َ
 ف

ْ
ىا

ُ
فۡعَل

َ
 وَبِن ج

ْۚ
هُِدٞ

َ
 ش

َ
وَلَ

عَِ َُ يۡءٍ عَلُِمٞ وَ
َ

لِّ ش 
ُ
هُ بِي

َّ
 وَٱلل

ۡۗ
هُ

َّ
مُ ٱلل

ُ
مُى ِ

ّ
ىخُمۡ ٦٬٦٢ل

ُ
وَبِن ه

 ًَ مِ
َ
ةِنۡ ؤ

َ
 ف

ِۖٞ
لۡبُىضَت ًٞ مَّ  

سِهَ
َ
اجِبٗا ف

َ
 و

ْ
جِدُوا

َ
مۡ ج

َ
ى  طَفَسٖ وَل

َ
عَل

هَ 
َّ
مِ ٱلل خَّ َُ ىَخَهُۥ وَلۡ مَ 

َ
ًَ ؤ مِ

ُ
ج
ۡ
رِي ٱئ

َّ
دِّ ٱل

َ
ا ُُ لۡ

َ
م بَعۡضٗا ف

ُ
بَعۡضُى
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ِ
ْ
خُمُىا

ۡ
ى

َ
 ج

َ
هُۥۗۡ وَلَ بُهُۥۗۡ  زَبَّ

ۡ
ل
َ
هُۥٓ ءَازِمٞ ك ةِهَّ

َ
خُمۡهَا ف

ۡ
ى ًَ  وَمًَ 

َْۚ
دَة هَ 

َّ
ٱلش

ىنَ عَلُِمٞ 
ُ
عۡمَل

َ
هُ بِمَا ح

َّ
 ٦٬٧وَٱلل

“Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu´amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan 

jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

maka yang seorang mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu 

menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. 

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 
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dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu itu), 

kecuali jika mu´amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 

kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 

dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal 

itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.283. Jika kamu dalam 

perjalanan (dan bermu´amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak 

memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah 

kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya 

ia adalah orang yang berdosa hatinya; 

dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.(Q.S al Baqoroh : 282-

283) 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallama bersabda: 

 
َ
ت

َ
ًْ عَائِش بِىَّ  –زض ى الله عنها  –عَ نَّ الىَّ

َ
صلى الله  –ؤ

ًْ يَهُىدِيٍّ بِِ –علُه وطلم  عَامًا مِ
َ
رَي ط

َ
ت
ْ

حَلٍ ، اش
َ
ى ؤ

َ
ل

ًْ حَدًِدٍِ   وَزَهَىَهُ دِزْعًا مِ

Aisyah Radhiyallahu „Anha berkata: 

“Rasulullah Shalallahu „Alaihi wa Sallam 

pernah membeli makanan dari orang 

Yahudi dengan tempo (kredit) dan beliau 

menggadaikan kepadanya baju besi.”29 

(HR Bukhari dan Muslim). 

Prinsip keenam adalah: Mencari 

harta dan mendistribusikannya dengan 

cara yang halal. Islam mengharamkan 

setiap usaha mendapatkan harta yang akan 

menimbulkan kedengkian, merusak 

hubungan sesama manusia, bertindak 

culas, curang (menipu) . Sebagaimana 

Islam memerintahkan untuk berbuat adil 

dalam muamalah dan akad sehingga 

masyarakat terhindar dari kerusakan sosial 

dan mental. Serta membelanjakannya 

dalam hal yang di izinkan secara syar‟i30. 

يِٕ ذِي 
ٓ
ًِ وَبًِخَا

ِحۡظَ 
ۡ

ٌِ وَٱلۡ عَدۡ
ۡ
مُسُ بِٱل

ۡ
إ ًَ هَ 

َّ
لُسۡبَى  ٢بِنَّ ٱلل

ۡ
ٱل

مۡ 
ُ
ى

َّ
عَل

َ
مۡ ل

ُ
ى

ُ
عِظ ٌَ يِْۚ 

ۡ
بَغ

ۡ
سِ وَٱل

َ
ىى

ُ ۡ
ءِ وَٱلم

ٓ
ا

َ
فَحۡش

ۡ
ًِ ٱل ىۡهَى  عَ ٍَ وَ

سُونَ 
َّ
ه

َ
ر

َ
 ٩٭ج

                                                           
29

Lihat : Shohih al-Bukhari,jld 2, hal 729 

(no.1962) dalam kitab Al-buyu‟, dan  lihat Shohih 

Muslimjld 3, hal 226 (no. 1603) dalam kitab Al-

musaqat). 

30
Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 32 dan hal 38. 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 

berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran”.(Q.S an 

Nahl: 90) 

 
ُ
رَة

ۡ
ث
َ
ًَ ه عۡجَبَ

َ
ىۡ ؤ

َ
بُ وَل ِ

ُّ  وَٱلطَّ
ُ

بِِث
َ
خ

ۡ
ظۡخَىِي ٱل ٌَ  

َّ
ل لَ

ُ
ك

فۡلِحُىنَِ
ُ
مۡ ج

ُ
ى

َّ
عَل

َ
بِ ل بَ 

ۡ
ل
َ ۡ
وْلِي ٱلأ

ُ
إ
ٓ ًَ هَ 

َّ
 ٱلل

ْ
لُىا ٱجَّ

َ
 ف

ْۚ
بِِثِ

َ
خ

ۡ
 ٥٩٩ ٱل

“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk 

dengan yang baik, meskipun banyaknya 

yang buruk itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah hai orang-

orang berakal, agar kamu mendapat 

keberuntungan". (Q.S al Maidah :100) 

 ٌَ ا
َ
ًِ عَامِسٍ ، ك  بْ

َ
ًْ عُلْبَت ى عَ

َّ
ٌَ اِلله صَل : طَمِعْذُ زَطُى

حِلُّ  ًَ  
َ
ظْلِمِ ، وَلَ

ُ ْ
ى الم

ُ
خ

َ
ظْلِمُ ؤ

ُ ْ
ٌُ : الم لُى ًَ مَ 

َّ
هِ وطَل ُْ الله عَل

هُ.)زواه 
َ
ىَهُ ل َِّ  بَ

َّ
بٌ بِلَ ُْ عًا فُِهِ عَ ُْ خُِهِ بَ

َ
ًْ ؤ ظْلِمٍ بَاعَ مِ

ُ
لِم

 ابً ماحه(

“Dari Uqbah ibn Amir, aku mendengar 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallama 

bersabda: “Seorang muslim adalah 

saudara muslim lainnya, dan tidak halal 

seorang muslim menjual barang yang 

cacat kepada muslim lainnya kecuali ia 

menjelaskannya”.
31

 (H.R Ibnu Majah) 

                                                           
31

Sunan Ibnu Majah ,bab idza ba‟a fal 

yubaiyyin, Jld 2,hal 755, No 4422 

هُ عَنْهُِ
َّ
يَ الل هِ زَض ِ

َّ
ًِ عَبْدِ الل ًْ حَابِسِ بْ هِ عَ

َّ
ٌَ الل نَّ زَطُى

َ
مَا ؤ

ا 
َ
 طَمْحًا بِذ

ً
هُ زَحُم 

َّ
ٌَ زَحِمَ الل ا

َ
مَ ك

َّ
هِ وَطَل ُْ هُ عَلَ

َّ
ى الل

َّ
صَل

ى. )زواه البخازي( خَض َ
ْ
ا اك

َ
رَي وَبِذ

َ
ت
ْ

ا اش
َ
ِبَاعَ وَبِذ

“Dari Jabir ibn Abdullah ra ;bahwa 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallama 

besabda : “ Allah merahmati seorang 

yang mempermudah dalam menjual, 

mempermudah dalam membeli, dan 

mempermudah dalam menagih hutang.
32

 

(H.R Bukhari) 

Prinsip ketujuh adalah : Haramnya 

riba dan mendapatkan harta dengan cara 

batil. Keharaman riba dikarenakan 

penguasaan haq orang lain  tanpa cara 

yang benar dan dilarangnya mengambil 

harta dengan cara batil karena 

menimbulkan permusuhan dan kebencian 

didalam masyarakat
33

. 

 عِىدَ 
ْ
سۡبُىا ًَ  

َ
م 

َ
اضِ ف ٌِ ٱلىَّ

مۡىَ 
َ
 فِيٓ ؤ

ْ
حَرۡبُىَا ِ

ّ
بٗا ل ً زِّ خُم مِّ ِۡ  ءَاجَ

ٓ
وَمَا

ِِۡ
َ
 ءَاج

ٓ
هِِۖ وَمَا

َّ
ًَ هُمُ ٱلل ئِ

ٓ َ
وْل

ُ
إ
َ
هِ ف

َّ
سٍِدُونَ وَحۡهَ ٱلل

ُ
ةٖ ج ى 

َ
ً شَو خُم مِّ

ضۡعِفُىنَ 
ُ ۡ
 ٭٧ٱلم

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu 

berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang 

                                                           
32

Shohih al Bukhori,Juz 5, hal 247, bab as 

suhulah wa as samahah, no 4712. 

33
Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 35. 
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berbuat demikian) itulah orang-orang yang 

melipat gandakan (pahalanya)”. (Q.S ar 

Rum : 39) 

 
ٓ َّ
طِلِ بِلَ بَ 

ۡ
م بِٱل

ُ
ىَى ِۡ م بَ

ُ
ى

َ
ل مۡىَ 

َ
 ؤ

ْ
ىٓا

ُ
ل
ُ
و
ۡ
إ
َ
 ج

َ
 لَ

ْ
ًَ ءَامَىُىا رًِ

َّ
هَا ٱل يُّ

َ
إ
ٓ ًَ

ىنَِ
ُ
ي

َ
ن ج

َ
 بِنَّ  ؤ

ْۚ
مۡ

ُ
هفُظَى

َ
 ؤ

ْ
ىٓا

ُ
لۡخُل

َ
 ج

َ
 وَلَ

ْۚ
مۡ

ُ
ىى سَاضٖ مِّ

َ
 عًَ ج

ً
سَة

 
جِجَ

مۡ زَحُِمٗا 
ُ
انَ بِى

َ
هَ و

َّ
 ٭٦ٱلل

“Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”.(Q.S an Nisa :29) 

هِ 
َّ
ٌُ الل ًَ زَطُى عَ

َ
ٌَ ل ا

َ
ًْ حَابِسٍ ك  -صلى الله علُه وطلم-عَ

اهِدًَِْ
َ

اجِبَهُ وَش
َ
هُ وَو

َ
ٌَ هُمْ طَىَاءٌ.) زواه آوِلَ السِّبَا وَمُىوِل ا

َ
هِ وَك

ِمظلم(

“Allah melaknat orang memakan hasil 

riba ,yang memberi riba, yang menulis 

transaksinya dan dua orang saksinya. Dia 

berkata : Mereka semua sama”.
34

 (H.R 

Muslim) 

 

Prinsip kedelapan adalah: 

Proposional dan adil dalam pedistribusian. 

Seorang muslim dilarang berlebihan dalam 

penggunaan hartamya, tepat guna dan 

                                                           
34

Shohih Muslim ,juz 5, hal 50,bab laknu akilu 

arriba wa mukiluhu, no2711 

tepat sasaran serta jauh dari sikap ifroth 

(berlebihan) atau tafrith(menyepelekan).
35

 

ى  عُِ
َ
 بِل

ً
ت

َ
ىل

ُ
ل
ۡ
دَنَ مَغ ًَ جۡعَلۡ 

َ
 ج

َ
لَّ وَلَ

ُ
هَا و

ۡ
بۡظُط

َ
 ج

َ
ًَ وَلَ ىُلِ

حۡظُىزًا  ىمٗا مَّ
ُ
خَلۡعُدَ مَل

َ
بَظۡطِ ف

ۡ
 ٭٦ٱل

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 

terbelenggu pada lehermu dan janganlah 

kamu terlalu mengulurkannya karena itu 

kamu menjadi tercela dan menyesal”.( Q.S 

al Isro‟ : 29) 

انَ بَحۡنَ 
َ
 وَو

ْ
رُوا

ُ
لۡت ًَ مۡ 

َ
 وَل

ْ
ىا

ُ
ظۡسِف ٌُ مۡ 

َ
 ل

ْ
هفَلُىا

َ
 ؤ

ٓ
ا
َ
ًَ بِذ رًِ

َّ
وَٱل

ىَامٗا 
َ
ًَ ك لِ

 َ
 ٫٪ذ

“Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 

adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian”. (Q.S al 

Furqon : 67) 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallama bersabda: 

ؤن زطىٌ الله صلى الله علُه وطلم كاٌ : ولىا 

واشسبىا وجصدكىا والبظىا غحر مخُلت ولَ طسف. )زواه 

 ؤحمد(

“Makanlah, minumlah, bersedekahlah, 

dan berpakaianlah tanpa sikap pelit dan 

boros”.
36

( H.R Ahmad) 

                                                           
35

Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 40. 
36

Sunan at-Turmudzi, jld 3, hal 515, bab at-

tujjar, no 1209. 
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Prinsip kesembilan adalah: Jujur 

dan amanah dalam transaksi muamalah. 

Sikap jujur dan amanah ini implementasi 

adalah tidak mengambil haknya melebihi 

apa yang seharusnya dan tidak mengurangi 

hak orang lain dari porsi yang 

seharusnya.
37

 

 
ٓ
اضِ بِمَا مَ بَحۡنَ ٱلىَّ

ُ
حَمِّ لِخَحۡى

ۡ
بَ بِٱل

 
ىِخَ

ۡ
ًَ ٱل ُۡ  بِلَ

ٓ
ىَا

ۡ
هصَل

َ
 ؤ

ٓ
ا بِهَّ

صُِمٗا 
َ
ئِىِحنَ خ

ٓ
ا
َ
خ

ۡ
ل ِ
ّ
ً ل

ُ
ى

َ
 ج

َ
 وَلَ

ْۚ
هُ

َّ
ًَ ٱلل  ً زَ

َ
 ٥٩٩ؤ

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kitab kepadamu dengan membawa 

kebenaran, supaya kamu mengadili antara 

manusia dengan apa yang telah Allah 

wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 

menjadi penantang (orang yang tidak 

bersalah), karena (membela) orang-orang 

yang khianat”. (Q.S an Nisa : 105) 

عُىنَ  تِهِمۡ وَعَهۡدِهِمۡ زَ 
 
ىَ مَ 

َ
ًَ هُمۡ لِأ رًِ

َّ
 ٬وَٱل

“Dan orang-orang yang memelihara 

amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 

janjinya”. (Q.S al Mukminun : 8) 

عً الىبي صلى الله علُه و طلم كاٌ الخاحس الصدوق 

الأمحن مع الىبُحن والصدًلحن والشهداء .)زواه 

ِالترمري حدًث حظً(

                                                           
37

Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 43. 

 

“Pedagang yang jujur dan amanah akan 

bersama para nabi as , shiddiqin dan para 

syuhada.
38

 (H.R at Turmudzi) 

 

Prinsip kesepuluh adalah: Intervensi 

Negara dalam menciptakan keseimbangan 

distribusi sumber daya (resources). Islam 

melarang terpusatnya kekayaan pada 

sebagian orang kaya saja sehingga 

masyarakat luas terhalang untuk menikmati  

kemanfaatan dan kemaslahatannya.
39

 

هِ 
َّ
لِل

َ
لُسَي  ف

ۡ
هۡلِ ٱل

َ
ًۡ ؤ ى  زَطُىلِهِۦ مِ

َ
هُ عَل

َّ
ءَ ٱلل

ٓ
ا
َ
ف
َ
 ؤ

ٓ
ا مَّ

لُسِۡ
ۡ
ٌِ وَلِرِي ٱل طُى ًِ وَلِلسَّ ىِحنِ وَٱبۡ ظَ 

َ ۡ
مَى  وَٱلم

 
خَ َُ بَى  وَٱلۡ

 
ٓ
 وَمَا

ْۚ
مۡ

ُ
ءِ مِىى

ٓ
ا َُ ىِ

ۡ
غ
َ ۡ
 بَحۡنَ ٱلأ

َُۢ
ت

َ
ىنَ دُول

ُ
ي ًَ  

َ
يۡ لَ

َ
بُِلِ و ٱلظَّ

 
ْ
لُىا  وَٱجَّ

ْْۚ
ٱهتَهُىا

َ
مۡ عَىۡهُ ف

ُ
ى وهُىَمَا نَهَى 

ُ
ر

ُ
خ

َ
ٌُ ف طُى مُ ٱلسَّ

ُ
ى ى 

َ
ءَاج

ابِ 
َ
عِل

ۡ
دًِدُ ٱل

َ
هَ ش

َّ
 بِنَّ ٱلل

ِۖ
هَ

َّ
 ٫ٱلل

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang 

diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 

harta benda) yang berasal dari penduduk 

kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk 

Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang yang 

dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja 

di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 

Dan bertakwalah kepada Allah. 

                                                           
38

Sunan at-Turmudzi,Juz 3,  hal575, bab at 

tujjar, no 7279 

39
Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 60. 
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Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya”. (Q.S al Hasyr :7) 

Rasulullah shallallahu alaihi 

wasallama bersabda : 

ازِ. ) زواه  اءِ وَالىَّ
َ ْ
لِإ وَالم

َ
ى

ْ
رٍ فِى ال

َ
م 

َ
اءُ فِى ز

َ
سَو

ُ
ظْلِمُىنَ ش

ُ ْ
الم

ِؤبى داود( و شاد في زواًت ابً ماحه....وزمىه حسام.

“Manusia berserikat dalam tiga hal : 

padang rumput, air, dan api”.
40

 (H.R Abu 

Daud)...dan dalam riwayat Ibnu Majah di 

tambahkan”... harganya haram”. 

Dimasa ke khilafahan Umar Ibnu 

Khattab ra, beliau pernah mengambil alih 

sebagian tanah Bilal ibn al Harits al 

Muzani yang didapatkan dari pemberian 

Rasulullah  saw saat Bilal memintanya. 

Keputusan tersebut dilakukan oleh 

khalifah Umar ra dikarenakan tanah 

tersebut terbengkalai oleh karenanya di 

bagikan kepada kaum muslimin lainnya 

untuk di manfaatkan. 

Prinsip kesebelas adalah: 

Berta‟awun dengan sesama dalam 

muamalah. Sehngga harta harta menjadi 

unsur kebaikan yang dirasakan 

maslahatnya untuk semua.
41

 

حۡرٞ 
َ
 خ

ْ
ىا

ُ
ك صَدَّ

َ
ن ج

َ
 وَؤ

ْۚ
ظَسَةٖ ِۡ ى  مَ

َ
 بِل

ٌ
ىَظِسَة

َ
و عُظۡسَةٖ ف

ُ
انَ ذ

َ
وَبِن و

مُىنَ 
َ
عۡل

َ
ىخُمۡ ح

ُ
مۡ بِن ه

ُ
ى

َّ
 ٦٬٩ل

                                                           
40

Sunan Abu Daud juz 3, hal 295, bab fi an‟i 

al maa, no 3479. Sunan Ibnu Majah juz 2, hal 826, 

bab al muslimun syuroka, no  2472. 

41
Al-mabaadi‟ wa al-qiyam al-Islamiyah fi al-

muamalaat al-maaliyah, hal 55.  

“Dan jika (orang yang berhutang itu) 

dalam kesukaran, maka berilah tangguh 

sampai dia berkelapangan. Dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua 

utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui”. (Q.S al Baqoroh : 280) 

نَهُم  ُۡ ظَمۡىَا بَ
َ
ًُ ك حۡ

َ
 ه

ًَْۚ
لۡظِمُىنَ زَحۡمَذَ زَبِّ ًَ هُمۡ 

َ
ؤ

ِ
ْۚ
ا َُ

ۡ
ه ةِ ٱلدُّ ى  َُ حَ

ۡ
تَهُمۡ فِي ٱل

َ
عِِش ىۡقَ بَعۡضٖ  مَّ

َ
عۡىَا بَعۡضَهُمۡ ف

َ
وَزَف

حۡرٞ 
َ
ًَ خ

 وَزَحۡمَذُ زَبِّ
ۡۗ
ا
سٍِّٗ

ۡ
 بَعۡضُهُم بَعۡضٗا سُخ

َ
خِر خَّ َُ

ِ
ّ
ذٖ ل

 
دَزَحَ

جۡمَعُىنَ  ًَ ا  مَّ  ٧٦مِّ

“Apakah mereka yang membagi-bagi 

rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan 

antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan kami telah 

meninggikan sebahagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar 

sebagian mereka dapat mempergunakan 

sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan”. (Q.S az Zukhruf : 32) 

 

E. Asas dalam Muamalah 

Ada beberapa asas dalam muamalah, 

diantaranya sebagai asas tersebut adalah 

sebagai berikut:
42

 

1. Asas al- Huriyah (kebebasan)  

Dengan memperlakukan asas 

kebebasan dalam kegiatan perekonomian 

                                                           
42

Pengaturan Hukum Perbankan Syari‟ah di 

Indonesia,karangan Jundiani, hal 46, UIN Malang 

Press, 2009, Malang. 
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termasuk pengaturan dalam hukum 

perjanjian. Para pihak yang melaksanakan 

akad didasarkan pada kebebasan dalam 

membuat perjanjian baik objek perjanjian 

maupun persyaratan lainnya.  

2. Asas al- Musawah (persamaan dan 

kesetaraan)  

Perlakuan asas ini adalah 

memberikan landasan bagi kedua 

belahpihak yang melakukan perjanjian 

mempunyai kedudukan yang sama antara 

satu dengan lainnya.  

3. Asas al-Adalah (keadilan)  

Pelaksanaan  asas keadilan dalam 

akad manakala para pihak yang melakukan 

akad dituntut untuk berlaku benar dalam 

mengungkapkan kepentingan-kepentingan 

sesuai dengan keadaan dalam memenuhi 

semua kewajiban.   

4. Asas al-Ridho (kerelaan)  

Pemberlakuan asas ini menyatakan 

bahwa segala transaksi yang dilakukan 

harus atas dasar kerelaan antara masing-

masing pihak.  

5. Asas ash-Shidiq (kejujuran)  

Kejujuran merupakan nilai etika 

yang mendasar dalam islam. Islam adalah 

nama lain dari kebenaran. Nilai kebenaran 

memberi pengaruh terhadap pihak yang 

melakukan perjanjian yang telah dibuat. 

Sehingga ketika terdapat unsur 

kebohongan dalam proses transaksinya, 

memberikan hak kepada pihak lain untuk 

menghentikan proses pelaksanaan 

perjanjian tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Prinsip adalah sesuatu yang menjadi 

dasar/prinsip yang pokok. Sedangkan asas 

adalah pondasi dari segala sesuatu. 

Mua‟malah dalam arti umum adalah 

hubungan antara manusia baik sebagai 

sesama atau sebagai keluarga atau sebagai 

pasangan suami istri. Dalam term fiqih 

bermakna kumpulan hukum-hukum 

syariah yang berkaitan dengan interaksi 

duniawi seperti jual-beli dan sewa-

menyewa dan lain-lainnya. 

Muamalah adalah bagian integral 

dari sistem Islam yang sempurna. Apabila 

ekonomi konvensional –dengan sebab 

situasi kelahirannya- terpisah secara 

sempurna dari agama. Maka keistimewaan 

terpenting  muamalah adalah 

keterkaitannya secara sempurna dengan 

Islam itu sendiri, yaitu aqidah dan syariah. 

Bahkan sesungguhnya dua sisi syariah 

Islam ialah ibadat dan muamalat. 

Keduanya terkait laksana satu tubuh dan 

keduanya satu tujuan, (yaitu dalam rangka 

ibadah dan ketaatan kepada Sang Khalik 

Allah S.W.T. 

Perkembangan sains dan teknologi 

modern telah menimbulkan dampak besar 

terhadap kehidupan manusia, termasuk 

terhadap kegiatan muamalah maaliyah. 
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Bidang muamalah yang terus berkembang 

cepat, akibat dari akselerasi globalisasi, 

maka pengajaran fiqh muamalah tidak 

cukup secara a priori bersandar (merujuk) 

pada kitab-kitab klasik semata, karena 

formulasi fiqh muamalah masa lampau 

sudah banyak yang mengalami irrelevansi 

dengan konteks kekinian. Rumusan-

rumusan fiqh muamalah tersebut harus 

diformulasi kembali agar bisa menjawab 

segala problem dan kebutuhan ekonomi 

keuangan modern.Rumusan fiqh muamalah 

yang “lengkap”, berlimpah dan mendetail 

yang terdapat dalam kitab-kitab fiqh klasik, 

sebagian besarnya merupakan hasil ijtihad 

para ulama terdahalu dalam memecahkan 

dan menjawab tantangan dan problematika 

ekonomi di zamannya.Tentunya formulasi 

fiqh mereka banyak dipengaruhi atau 

setidaknya diwarnai oleh situasi dan kondisi 

sosial ekonomi yang ada pada 

zamannya.kemudian dikembangkan sesuai 

dengan perkembangan zaman dengan 

menggunakan ijtihad kreatif dalam koridor 

syariah. 

Diantara prinsip-prinsip muamalah 

dalam Islam adalah; harta milik Allah 

,kemaslahatannya di peruntuk bagi semua 

manusia; Allah memberi kewenangan 

kepada manusia untuk mengelola harta; 

kepemilikan harta bukan tujuan namun 

hanya sarana; kebolehan mengembangan 

harta dan larangan menimbunnya; 

pencatatan proses transaksi; mencari harta 

dan mendistribusikannya dengan cara yang 

halal; haramnya riba dan mendapatkan 

harta dengan cara batil; proposional dan 

adil dalam pedistribusian; jujur dan 

amanah dalam transaksi muamalah; 

intervensi Negara dalam menciptakan 

keseimbangan distribusi sumber daya ( 

resources) ; berta‟awun dengan sesama 

dalam muamalah. Adapun asas dalam 

muamalahadalah al hurriyah, al musawah, 

al adalah, ar ridho, dan as sidqu. 

Wallahu a‟lam bisshowab...... 
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